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                                                      ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dosis 

pupuk mikrosil dan macam perlakuan pada bunga jantan terhadap pertumbuhan 

dan hasil jagung semi (Zea Mays L). Penelitian ini dilakasanakan dengan 

menggunakan dasar Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 

dua faktor perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Adapun kedua 

faktor tersebut adalah Faktor I adalah dosis pupuk mikrosil (D) yang terdiri atas 4 

taraf, yaitu DO : Tanpa Pupuk Mikrosil, D1 : Pupuk Mikrosil Dosis 10 kg/ha  

(0,04 g/polibag), D2 : Pupuk, Mikrosil Dosis 15 kg/ha (0,06 g/polibag), D3 : 

pupuk Mikrosil Dosis 20 kg/ha (0,08 g/polibag). Faktor II adalah macam 

perlakuan pada bunga jantan (P) yang berdiri atas 3 taraf, yaitu  Po : Tanpa 

pencabutan bunga jantan P1 : Dengan pencabutan bunga jantan P2 : Dengan 

pembungkusan bunga jantan. Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

bahwa :Perlakuan dengan penambahan dosis pupuk Mikrosil tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil jagung semi (Tinggi Tanaman, Jumlah 

Tongkol,Diameter Tongkol, Berat Tongkol Berklobot, Berat Kering Brangkasan, 

Umur Panen dan Kadar Gula),  namun perlakuan tanpa penambahan pupuk 

Mikrosil dan perlakuan pencabutan bunga jantan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil jagung semi (Zea mays L.), dibuktikan pada hasil 

tertinggi berat tongkol tanpa klobot pertanaman yaitu 75 g diperoleh pada 

kobinasi  perlakuan tanpa memberikan pupuk Mikrosil dan pencabutan bunga 

jantan (D0P1), dan dari pengamatan berat segar brangkasan diketahui bahwa 

hasil tertinggi yaitu 500 g diperoleh pada kombinasi tanpa pemberian pupuk 

mikrosil dan pencabutan bunga jantan (D0P1). 

Kata Kunci : Pupuk mikrosil, Bunga jantan, Jagung semi 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this research that is to know the influence of doses of fertilizer 

mikrosil and kinds of treatment in the male flowers on the growth and the results 

of baby corn (Zea Mays L). This research conducted by using basic design 

random complete ( RAL) factorials consisting of two factors treatment and 

repeated three times each treatment . The two factors there are Factor I is a dose 

of fertilizer mikrosil ( D ) consisting of 4 situation , that is Do: without fertilizer 



INNOFARM : Jurnal Inovasi Pertanian Vol. 14, No. 1, April 2015 

 

____________________________________________________________________ 

48 

 

mikrosil , D1: a dose of fertilizer mikrosil 10 kg per ha ( 0.04 g / polibag ) , D2 : 

a dose of fertilizer mikrosil 15 kg per ha ( 0,06 g / polibag ) , D3 : a dose of 

fertilizer mikrosil 20 kg per ha ( 0.08 g / polibag ). Factor II is the kind of 

treatment in the male flowers ( P ) standing over of the 3 levels , namely P0: 

without the lifting of the male flowers P1: with the lifting of the male flowers P2: 

by packaging the male flowers. Based on the result of the research and analysis 

process can be inferred that : threatment with adding doses of Microsil fertilizer 

did not influence toward increasing and result of the baby corn (height of plant, 

number of ears per plant, diametre of ear, weight of ears with husk per plant, dry 

weight of biomass, age of harvest and sugar content). But threatment without 

adding Microsil fertilizer and lifting male flower threatment influenced toward 

the increasing and the result of baby corn (Zea mays.L), proofed by the heighest 

result of weight of ears without husk per plant that is 75g, gained from 

combination berween DOPI and the observation of fresh weight of biomass. 

Known that the highest result is 500g gained from combination between 

threatment without adding Microsil fertilizer and lifting the male flower D0P1. 

Key words : Mikrosil fertilizer, male flower, baby corn 

 

PENDAHULUAN 

Jagung semi (Baby Corn) adalah jagung yang belum sempat mengeluarkan 

biji jagung yang sesungguhnya atau biasa disebut tongkol muda yang belum 

sempurna, akan tetapi kandungan gizinya sangat tinggi dikarenakan semua nutrisi 

yang terkadung dalam setiap biji jagung masih tersusun didalam tongkol muda ini 

(Anonim, 1995). 

 Mikrosil adalah pupuk mikro lengkap, mengandung unsur-unsur mikro yang 

sangat dibutuhkan oleh tanaman baik pada masa pertumbuhan maupun pada fase–

fase pembentukan umbi atau buah. Sekalipun dibutuhkan dalam jumlah kecil, unsur 

mikro mempunyai peranan yang sangat menentukan dalam proses fisiologis tanaman 

sehingga unsur mikro mempunyai peran yang esensial dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Mikrosil mengandung unsur-unsur Cu, Zn, Mn, Mo, B 

didukung dengan S,Fe, Mg, Ca. Pupuk mikro yang diberikan dengan dosis tertentu 

dapat memberikan perubahan atau hasil pada jagung semi, karena tanah dapat di urai 

dan diperbaiki strukturnya oleh pupuk mikro, sehingga tanaman tercukupi kebutuhan 

haranya (Anonim, 2009). 

 Selain itu metode untuk mengoptimalkan kuantitas dan kualitas pada 

jagung semi dengan perlakuan pada bunga jantan yaitu dicabut  dan dibungkus 

dengan plastik bening. Hal ini dilakukan untuk mengalihkan arah fungsi 
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penyerbukan dan pertumbuhan bunga jantan dialihkan ke pembentukan tongkol 

jagung semi, supaya hasilnya maksimal. Detasselling pada jagung semi, 

dimaksudkan untuk pengaturan pertumbuhan tanaman dalam penggunaan 

karbohidrat hasil-hasil fotosintesis sehingga dapat diperoleh hasil jagung semi lebih 

tinggi dengan kualitas yang lebih baik (Anonim, 1995). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 1. Bahan-Bahan yang digunakan yaitu : Benih jagung manis varietas 

unggul/hibrida, Pupuk mikrosil, Urea, SP-36, dan KCL,Furadan. 2. Alat-alat yang 

digunakan : Timbangan, Cangkul, Tugal, Plastik Putih, Bambu, Paku, Palu, Polybag 

35 x 40 cm /12 kg, Roll meter, Gergaji, Papan Nama, Gembor, Ember, Sabit, 

Gunting, Alat tulis dan Tali. 3. Cara Penelitian : Penelitian ini dilakasanakan dengan 

menggunakan dasar Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua 

faktor perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Adapun kedua faktor 

tersebut adalah. Faktor I adalah dosis pupuk mikrosil (D) yang terdiri atas 4 taraf, 

yaitu : DO :Tanpa Pupuk Mikrosil, D1: Pupuk Mikrosil Dosis 10 kg/ha (0,04 

g/polibag), D2: Pupuk Mikrosil Dosis 15 kg/ha (0,06 g/polibag), D3 : Pupuk Mikrosil 

Dosis 20 kg/ha (0,08 g/polibag). Faktor II adalah macam perlakuan pada bunga 

jantan (P) yang berdiri atas 3 taraf, yaitu : Po: Tanpa pencabutan bunga jantan, P1: 

Dengan pencabutan bunga jantan,P2 :Dengan pembungkusan bunga jantan. Adapun 

kombinasi perlakuan adalah sebagai berikut : D0P0:Tanpa Pupuk Mikrosil dan Tanpa 

pencabutan bunga jantan,  D0P1:Tanpa Pupuk Mikrosil dan Dengan pencabutan 

bunga jantan,  D0P2:Tanpa Pupuk Mikrosil dan Dengan pembungkusan bunga jantan, 

D1P0 :Pupuk Mikrosil Dosis 10 kg/ha dan Tanpa pencabutan bunga jantan, 

D1P1:Pupuk Mikrosil Dosis 10 kg/ha dan Dengan pencabutan bunga jantan, D1P2 

:Pupuk Mikrosil Dosis 10 kg/ha dan Dengan pembungkusan bunga jantan, D2P0 

:Pupuk Mikrosil Dosis 15 kg/ha dan Tanpa pencabutan bunga jantan, D2P1 :Pupuk 

Mikrosil Dosis 15 kg/ha dan Dengan pencabutan bunga jantan, D2P2 :Pupuk 

Mikrosil Dosis 15 kg/ha dan Dengan pembungkusan bunga jantan, D3P0 : 

PupukMikrosil Dosis 20 kg/ha dan Tanpa pencabutan bunga jantan, D3P1:Pupuk 

Mikrosil Dosis 20 kg/ha dan Dengan pencabutan bunga jantan, D3P2 : Pupuk 

Mikrosil Dosis 20 kg/ha dan Dengan pembungkusan bunga jantan. 
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PENGAMATAN  

Tinggi tanaman (cm),Jumlah Togkol, Diameter tongkol, Berat tongkol berkelobot, 

Berat tongkol tanpa klobot per tanaman, Berat segar brangkasan, Berat kering 

brangkasan, Umur panen, Kadar gula. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 

September sampai bulan November 2014  di Lab. Produksi Tanaman dan Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Slamet Riyadi yang berlokasi di Kelurahan 

Kadipiro, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta dengan ketinggian tempat 143 

meter dpl. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman Pada Saat Akhir Panen 

Dari pengamatan tinggi tanaman diketahui bahwa hasil tertinggi yaitu 146 cm 

diperoleh pada kombinasi perlakuan pupuk Mikrosil dosis 20 kg/ha dan dengan 

pencabutan bunga jantan (D3P1), sedangkan hasil terendah yaitu 131,33 cm 

diperoleh pada kombinasi perlakuan pupuk mikrosil dosis 10 kg/ha dan tanpa 

pencabutan bunga jantan (D1P0). Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan 

perlakuan yang diberikan yaitu penambahan pupuk Mikrosil, maupun pencabutan 

bunga jantan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, serta tidak terjadi 

interaksi antara penambahan pupuk mikrosil dan pencabutan bunga jantan terhadap 

tinggi tanaman.  artinya perlakuang penambahan dosis dan pencabutan bunga jantan 

tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman dikarenakan 

Pertumbuhan tanaman yang baik dapat dicapai bila faktor keliling yang 

mempengaruhi pertumbuhannya berada dalam keadaan berimbang dan 

menguntungkan disamping juga faktor genetik. Faktor-faktor keliling tersebut 

diantaranya adalah kadar air, udara dan unsur hara didalam tanah. Seperti pendapat 

Idham (2004) yang mengatakan bahwa tiga hal penting yang mempengaruhi 

pertumbuhan batang yaitu cahaya, zat pengatur tumbuh, dan unsur hara. 

 

B. Jumlah Tongkol Per Tanaman 

Dari pengamatan jumlah tongkol per tanaman diketahui bahwa jumlah tongkol 

per tanaman tertinggi yaitu 2,33 buah diperoleh pada kombinasi tanpa penambahan 

pupuk mikrosil dosis dan dengan pencabutan bunga jantan  (D0P1) dan tanpa 
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penambahan pupuk mikrosil dan dengan pembungkusan bunga jantan  (D0P2), serta 

dengan penambahan pupuk mikrosil dan tanpa pencabutan bunga jantan (D2P0) 

sedangkan hasil terendah yaitu 1,66 buah diperoleh pada kombinasi perlakuan 

dengan pupuk mikrosil dan dengan pembungkusan bunga jantan (D1P2). 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan pengaruh tidak nyata perlakuan 

penambahan pupuk mikrosil (D) terhadap jumlah tongkol per tanaman, namun 

perlakuan pencabutan bunga jantan (P) berpengaruh tidak nyata, serta tidak terjadi 

interakasi antara penambahan pupuk mikrosil dan pencabutan bunga jantan terhadap 

jumlah tongkol per tanaman. Adanya pengaruh tidak nyata penambahan pupuk 

organik terhadap pembentukan tongkol per tanaman diduga karena pengaruh 

penambahan pupuk terhadap tanah adalah untuk menciptakan suatu kadar zat hara 

yang tinggi dalam larutan tanah bila pupuk larut yang secara potensial sangat 

merugikan jumlah zat hara yang bergerak ke akar, baik secara difusi maupun aliran 

massa dan proses tersebut sangat menunjang pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman.  

 

C. Diameter Tongkol 

Dari pengamatan diameter togkol diketahui bahwa hasil tertinggi yaitu 2,916 

cm diperoleh pada kombinasi perlakuan pupuk Mikrosil dosis 15 kg/ha dan 

pembungkusan bunga jantan  (D2P2) sedangkan hasil terendah yaitu 2,166 cm 

diperoleh pada kombinasi perlakuan dosis pupuk Mikrosil 10kg/ha dan pencabutan  

bunga jantan (D1P1). Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan 

penambahan pupuk Mikrosil, maupun pencabutan bunga jantan berpengaruh tidak 

nyata terhadap diameter tongkol, serta tidak terjadi interaksi antara penambahan 

pupuk Mikrosil dan pencabutan bunga jantan terhadap diameter tongkol. 

Penambahan pupuk Mikrosil berpengaruh tidak nyata terhadap diameter tongkol, 

bukan berarti pertumbuhan tongkol jagung semi tidak dipengaruhi oleh unsur hara 

tanah. Namun kondisi tanah penelitian dalam keadaan cukup berimbang bagi 

tanaman sehingga usaha perbaikan tanah dengan penambahan pupuk Mikrosil 

kurang menunjukkan pengaruhnya secara nyata bagi pertumbuhan maupun 

perkembangan tongkol. Sitompul  dan Gurinto (1995)  jumlah maupun ukuran sel 
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yang semakin besar membutuhkan lebih banyak hasil-hasil fotosintesis yang 

ditranslokasi ke tongkol.  

 

D. Berat Tongkol Berklobot Per Tanaman 

Dari pengamatan berat tongkol berklobot per tanaman diketahui bahwa hasil 

tertinggi yaitu 141,66 g diperoleh pada kombinasi perlakuan pupuk Mikrosil dosis 

15 kg/ha dan pencabutan bunga jantan (D2P2), sedangkan hasil terendah yaitu 90 g 

diperoleh pada kombinasi perlakuan tanpa pupuk Mikrosil dan pencabutan bunga 

jantan (D1P1). Berdasarkan hasil sidik ragam  menunjukkan perlakuan penambahan 

pupuk mikrosil (D), maupun pencabutan bunga jantan (P) berpengaruh tidak nyata 

terhadap berat tongkol berklobot per tanaman, serta tidak terjadi interaksi antara 

penambahan pupuk mikrosil dan pencabutan bunga jantan terhadap berat tongkol 

berklobot per tanaman. Menurut Syarief  (1986) bahan organik memiliki peranan 

fisika dalam memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya menahan air, serta 

mempertinggi jumlah air tersedia untuk kehidupan tanaman, peranan biologi dalam 

mempengaruhi aktivitas organisme serta peranan kimia dalam menyediakan unsur 

hara bagi tanaman untuk tumbuh kembangnya. 

 

E. Berat Tongkol Tanpa Klobot Per Tanaman. 

Dari pengamatan berat tongkol tanpa klobot per tanaman diketahui bahwa hasil 

tertinggi yaitu 75 g diperoleh pada kobinasi perlakuan tanpa memberikan pupuk 

mikrosil dan pencabutan bunga jantan (D0P1), sedangkan hasil terendah yaitu 35 g 

diperoleh pada kombinasi perlakuan pupuk mikrosil dosis 20 kg/ha dan tanpa 

pencabutan bunga jantan (D3P0). Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan 

perlakuan penambahan pupuk mikrosil (D), maupun pencabutan bunga jantan (P) 

berpengaruh tidak nyata terhadap berat tongkol tanpa klobot per tanaman, namun  

terjadi interaksi antara penambahan pupuk mikrosil dan pencabutan bunga jantan 

terhadap berat tongkol per tanaman. Untuk mengetahui perbedaaan penambahan 

pupuk mikrosil yang berpengaruh nyata terhadap berat tongkol tanpa klobot per 

tanaman  maka dilakukan Uji Jarak Berganda Duncan 5% disajikan dalam tabel 5. 
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Tabel 1. Uji Duncan 5% pemberian pupuk Mikrosil terhadap berat tongkol 

              tanpa klobot per tanaman. 
Perlakuan Purata Notasi duncan 5% 

D3P0(pupuk mikrosil dosis 20kg/ha dan tanpa pencabutan bunga 

janta) 

35,00 a 

D0P0(tanpa pupuk mikrosil dan tanpa pencabutan bunga jantan) 43,33 a 

D2P1(pupuk mikrosil dosis 15kg/ha dan dengan pencabutan bunga 

jantan) 

48,33 a 

D3P2(pupuk mikrosil dosis 20kg/ha dan dengan pembungkusan 

bunga jantan) 

48,33 a 

D1P1(pupuk mikrosil dosis 10kg/ha dan dengan pencabutan bunga 

jantan) 

53,33 ab 

D2P0(pupuk mikrosil 15kg/ha dan tanpa pencabutan bunga jantan) 58,33 b 

D1P2(pupuk mikrosil dosis 10kg/ha dan dengan pembungkusan 

bunga jantan) 

58,33 b 

D1P0(pupuk mikrosil 10kg/ha dan tanpa pencabutan bunga jantan) 60,00 bc 

D0P2(tanpa pupuk mikrosil dan dengan pembungkusan bunga 

jantan) 

63,33 bc 

D3P1(pupuk mikrosil dosis 20kg/ha dan dengan pencabutan bunga 

jantan) 

65,00 c 

D0P1(tanpa pupuk mikrosil dan dengan pencabutan bunga jantan) 75,00 c 

D2P2(pupuk mikrosil dosis 15kg/ha dan dengan pembungkusan 

bunga jantan 

75,00 c 

Keterangan : Purata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 

            nyata pada uji Duncan 5% 

 

Hasil Uji Duncan 5%  menunjukkan perlakuan  penambahan pupuk Mikrosil 

dosis 10 kg/ha (D1), penambahan pupuk Mikrosil dosis 15 kg/ha (D2) dan 

penambahan pupuk Mikrosil 20kg (D3) berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

tanpa penambahan pupuk Mikrosil (D0) atau kontrol. Artinya bahwa penambahan 

pupuk Mikrosil berpengaruh tidak nyata meningkatkan berat tongkol tanpa klobot 

per tanaman. Hal ini didukung hasil antar dosis penambahan pupuk Mikrosil yaitu 

D1, D2 dan D3 saling tidak berbeda nyata satu sama lain. Menurut Somaadmadja 

(1985) bahwa bobot tongkol lebih ditentukan oleh faktor genetik pada masing-

masing kultivar, lingkungan juga hasil asimilat dari daun yang diangkut ke tongkol 

untuk meningkatkan perkembangan tongkol yang terbentuk sehingga meningkatkan 

bobot per tanaman. 

 

F. Berat Segar Brangkasan 

Dari pengamatan berat segar brangkasan diketahui bahwa hasil tertinggi yaitu 

500 g diperoleh pada kombinasi tanpa pemberian pupuk mikrosil dan pencabutan 

bunga jantan (D0P1), sedangakan hasil terendah yaitu 400 g diperoleh pada 

kombinasi perlakuan penambahan pupuk mikrosil 10 kg/ha dan tanpa pencabutan 

bunga jantan bunga jantan (D1P0), penambahan pupuk mikrosil 20 kg/ha dan 
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pencabutan bunga jantan(D3P1), serta penambahan pupuk mikrosil 20 kg/ha dan 

pembungkusan bunga jantan(D3P2) mempunyai bobot nilai terendah yang sama. 

Berdasarkan hasil sidik ragam  menunjukkan pengaruh tidak nyata perlakuan 

penambahan pupuk mikrosil (D) terhadap berat segar brangkasan, namun perlakuan 

pencabutan bunga jantan (P) berpengaruh sangat nyata, serta terjadi interaksi antara 

penambahan pupuk mikrosil dan pencabutan bunga jantan terhadap berat segar 

brangkasan. Untuk mengetahui perbedaan penambahan pupuk mikrosil yang 

berpengaruh nyata terhadap berat segar brangkasan maka dilakukan Uji Jarak 

Berganda Duncan 5% disajikan dalam tabel tabel 6. 

Tabel 2. Uji Duncan 5% pemberian mikrosil terhadap berat segar brangkasan (g). 

Perlakuan Purata notasi duncan 5% 

D3P1(pupuk mikrosil dosis 20kg/ha dan dengan pencabutan bunga 

jantan) 

400,00 a 

D3P2(pupuk mikrosil dosis 20kg/ha dan dengan pembungkusan 

bunga jantan) 

400,00 a 

D3P1(pupuk mikrosil dosis 20kg/ha dan dengan pencabutan bunga 

jantan) 

400,00 a 

D0P0(tanpa pemberian pupuk mikrosil dan tanpa pencabutan 

bunga jantan) 

416,67 a 

D1P1(pupuk mikrosil dosis 10kg/ha dan dengan pencabutan bunga 

jantan) 

416,67 a 

D3P0(pupuk mikrosil dosis 20kg/ha dan tanpa pencabutan bunga 

jantan) 

433,33 a 

D0P2(tanpa pemberian pupuk mikrosil dan dengan pembungkusan 

bunga jantan) 

450,00 ab 

D2P0(pupuk mikrosil dosis 15kg/ha dan tanpa pencabutan bunga 

jantan) 

450,00 ab 

D2P1(pupuk mikrosil dosis 15kg/ha dan dengan pencabutan bunga 

jantan) 

466,67 b 

D2P1(pupuk mikrosil dosis 15kg/ha dan dengan pencabutan bunga 

jantan) 

466,67 b 

D1P2(pupuk mikrosil dosis 10kg/ha dan dengan pembungkusan 

bunga jantan) 

466,67 b 

D0P1(tanpa pemberian pupuk mikrosil dan pencabutan bunga 

jantan. 

500,00 b 

Keterangan : Purata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 

            nyata pada uji Duncan 5% 

 

Hasil Duncan 5%  menunjukkan perlakuan tanpa penambahan pupuk mikrosil 

atau kontrol (D0) berbeda nyata dengan perlakuan penambahan pupuk mikrosil 10 

kg/ha (D1), penambahan pupuk mikrosil 15kg/ha (D2), dan penambahan pupuk 

mikrosil 20  kg/ha (D3). Artinya perlakuan dengan dosis pupuk mikrosil yaitu D1, 

D2, dan D3 saling tidak berbeda nyata satu sama lain. Hal ini membuktikan bahwa 

penambahan unsur hara dalam tanah lewat pupuk mikrosil tidak akan berpengaruh 
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pada pertumbuhan vegetatif. Pertumbuhan tersebut akibat adanya pembelahan dan 

pembesaran sel. 

 

G. Berat Kering Brangkasan 

Dari pengamatan berat kering brangkasan diketahui bahwa hasil tertinggi 

yaitu 166,66 g diperoleh pada kombinasi penambahan pupuk mikrosil 10 kg/ha dan 

pembungkusan bunga jantan (D1P2), sedangkan hasil terendah yaitu 110g 

diperoleh pada kombinasi penambahan pupuk mikrosil 20 kg/ha  dan pencabutan 

bunga jantan (D2P1). Berdasarkan hasil sidik ragam (lampiran 14) menunjukkan 

perlakuan yang diberikan yaitu penambahan pupuk mikrosil, maupun pencabutan 

bunga jantan berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering brangkasan, serta tidak 

terjadi interakasi antara penambahan pupuk mikrosil dan pencabutan bunga jantan 

terhadap berat kering brangkasan. Berat kering brangkasan yang tidak dipengaruhi 

oleh faktor perlakuan tidak berarti tanaman tidak respon terhadap penambahan 

pupuk mikrosil maupun pencabutan bunga jantan, akan tetapi kemungkinan karena 

kondisi tanah penelitian yang tergolong berkapasitas produksi tinggi, sehingga 

tanaman dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal terutama (D1P2). Hal ini 

didukung oleh pendapatan Harjadi (1979) bahwa berat kering tanaman 

menunjukkan biomassa dari hasil fotosintesis. 

 

H. Umur Panen 

Dari pengamatan umur panen diketahui bawa hasil tertinggi yaitu 54hari 

diperoleh pada kombinasi perlakuan tanpa pupuk mikrosil dan tanpa pencabutan 

bunga jantan (D0P0). Sedangkan hasil terendah yaitu 52 hari diperoleh pada 

kombinasi perlakuan penambahan pupuk mikrosil 10 kg/ha dan tanpa pencabutan 

bunga jantan (D1P0).Serta perlakuan tanpa pupuk Mikrosil dan pencabutan bunga 

jantan (D0P1), sedangkan hasil terendah yaitu 52 hari diperoleh pada kombinasi 

tanpa pemberian pupuk mikrosil dan pencabutan bunga jantan (D0P1). Berdasarkan 

sidik ragam (lampiran 16) menunjukkan pengaruh tidak nyata perlakuan penambahan 

pupuk Mikrosil (D) terhadap umur panen, namun perlakuan pencabutan bunga jantan 

(P) berpengaruh tidak nyata, serta tidak terjadi interaksi antara penambahan pupuk 

Mikrosil dan pencabutan bunga jantan terhadap umur panen. Umur panen tanaman 
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sangat dipengaruhi unsur hara tanaman yang terkait dengan tingkat pertumbuhan 

tanaman secara keseluruhan dalam suatu masa tertentu. Sebab menurut Kuswandi 

(2007) pertumbuhan tanaman tidak berlangsung dalam suatu perkembangan yang 

tetap setiap waktu tetapi dalam suatu perubahan dengan irama tertentu. 

 

I. Kadar Gula 

Dari pengamatan kadar gula diketahui bahwa hasil tertinggi yaitu 8,66 % 

diperoleh pada kombinasi perlakuan tanpa pupuk mikrosil dan pembungkusan 

bunga jantan  (D0P2), sedangkan hasil terendah yaitu 8 % diperoleh pada 

kombinasi penambahan pupuk mikrosil 20 kg/hadan pembungkusan bunga jantan 

(D2P2). Berdasarkan hasil sidik ragam (lampiran 18) menunjukkan pengaruh tidak 

nyata perlakuan pencabutan bunga jantan(P) terhadap kadar gula, juga perlakuan 

penambahan pupuk mikrosil (D) berpengaruh tidak nyata, serta tidak terjadi 

interaksi antara penambahan pupuk mikrosil dan pencabutan bunga jantan 

terahadap kadar gula. Menurut Kamil (1982) dalam Anonim(1995), gula yang 

disimpan dalam biji jagung semi adalah sukrosa yag dapat mencapati 11%. Adanya 

pengaruh nyata pencabutan bunga jantan terhadap kadar gula diduga terkait dengan 

suhu udara. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa : 

Perlakuan dengan penambahan dosis pupuk Mikrosil tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil jagung semi (Tinggi Tanaman, Jumlah Tongkol, 

Diameter Tongkol, Berat Tongkol Berklobot, Berat Kering Brangkasan, Umur 

Panen dan Kadar Gula),  namun perlakuan tanpa penambahan pupuk Mikrosil dan 

perlakuan pencabutan bunga jantan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

jagung semi (Zea mays L.), dibuktikan pada hasil tertinggi berat tongkol tanpa 

klobot pertanaman yaitu 75 g diperoleh pada kombinasi  perlakuan tanpa 

memberikan pupuk Mikrosil dan pembungkusan bunga jantan (D0P1), dan dari 

pengamatan berat segar brangkasan diketahui bahwa hasil tertinggi yaitu 500 g 

diperoleh pada kombinasi tanpa pemberian pupuk mikrosil dan pencabutan bunga 

jantan (D0P1).  
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